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Sawérigading memperisterikan semua sepupu sekalinya.
Hanya dua Sépupu sekalinya tidak diperisterikan.
Yang diperisteriken oleh La Pananrang.
Diperisterikan oleh La Sinilélé,

Sewérigading pergi

melihat- lihat negeri'yang dikuasai Luwuk,
Menjelajahi seluruh kerajaar pamannya
saudara bapaknya. '

Sawérigading pergi merantau,

Sewaktu singgeh di Tompo Tikka menanggalkan
tanda berkabung: - bibinya.

Kemudian tanda berkabung itu ditanggalkan semua
oleh orang Tompo Tikka dan daerah kekuasaannya.

Sawérigading Singgah di Wadeng,
untuk mengambil sepupu sekalinya tetapi tak jadi.
Sebab I Rawé sudan melahirkan anak.

Sesampainya Sawérigading di Maloku.
La Maddaremmeng orang Maloku mengadakan upacara merajah,
Sawérigading membongkar manusia yang dijadikan pancang.

Sawérigading me "laweng" {

La Tenrowaji mTo Tappumasé raja Malatunrung.
Adapun yang disebut "malaweng"

ménggauli isteri I,a Tenrowaji.
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Waktu fajar mulai menyingsing o
baru saja matahari mulai bersinar dengan cerahnya

bangunlah Sawérigading

berpisah sarung dengan Wé Pananngareng
mencuci muka pada mangkuk putih

menata diri di muka cermin

membuka cerna keemasan lalu menyirih
meénenangkan hatinya -

saling wenukar sirih dengan sepupu sekalinya.
Gembira sekxali Sawérigading sambil mengatakan,
"Kita pergi adik Wé Nennga di ruangan luar.”
I Daruma pun mengiakan

ajakan sepupu sekalinya.

La Maddukelleng sendiri

membantu mengenakan baju pakaiannya.
Berpakaian lengkap Wé Pananngareng suami isteri.
Berangkatlah Sawérigading

bergandéngan tangan suami isteri menuju keluar,
pergl duduk

di atas peteransa emas,

bertindihan paha bersepupu sekali.

Datang pula La Sini1é1€

berjalan beriringan empat bersepupu sekali
berjalan terus menaiki tangge .
naik ke atag melangkahi ambang pintu keemasan
menginjak lantai papan pineng.

Menengadeh segera Sawérigading sambil berkata,

"Silahkan kemari wahai kakak La Nenrang, La Sinilélé,
kupersilahkan kemari gemua bersepupu sekali,"
Bergegas rergi duduk '

La Pananrang bersepupu sekali

di samping peterana emag ,

yang diduki oleh sepupu sekalinya.

Menyuguhkan cerana emas

sambil berkata Wé Pananngareng,

G




e e

Iv/2

"Silahkan menyirih kakak, bersepupu sekali.”
Mengambil sirih La Sinilé1é '

bersamaan menyirih bersepupu sekali.

Selesai menyirih La Pananrang bersepupu sekali,

—-bersamaan keduanya berkata

La Sinilélé, La Pananrang,

"Sudah lebih puluhan malam wahai raja adikku
tak menampakkan diri di gelanggang.

Sekian pula lamanya sunyi panggung itu,
lengangnya gelanggang

tak berisinya kémah- kémah itu,"

Menjawab Sawérigading,

"Memerintahlah wahai kakak La Nanrang, La Sinilé1é
ménurunkan usungan emas tumpanganku,"
Berangkatlah La Pananrang, La Sinilé1é

ménuju ke luar menunjukkan jari tangannysa,
memerintahkan agar diturunkan

usungan keemasan tumpangan Opunna ‘iarek,
peralatan kehiyangan Pamadelletté,

Tiada sirih terkunyah

sudah rampung semua perintah La Pananrang.
Turun semua juwak yang bergelang emas

para aparat pengiring.

Berangkatlah La Pananrang masuk ke dalam

terus duduk ai hadapan Sawérigading.

Berkata la Pananrang,

"Sudah giap semua wahai raja adikku

peralatan kehiyanganmu,

Siap menunggu usungan itu

Sudah dikembangkan pula bp&yung emas naunganmu."
BQ?paling sambil berkata Sawérigading,
"Tolonglah aku adik Wé Nannga,

engkau gendiri yang mengolah girin

mengisl cerana emas tempat sirihky,

Berikan aku pule sirih masaken yang engkau kelola,"

v
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Berpaling saja Wé Pananngareng
mengolah sirih, mengisi

cerana emas tempat sirihnya
suami, sepupu sekalinya,

-Kemudian mengolah sirih

lalu memberikan kepada Pamadelletté.
Gembira sekali Langipaéwang

memelukkan lengannya

pada 1éhér isterinya.

Tertawa saja Sawérigading sambil berkata,

"Silahkan tinggal wahai adik Wé Nannga di istanamu.

Kembalilah di ruanganmu,

aku pergi sebentar ke A16luwuk
meramaikan sabungan di gelanggang."

Berkata lazgi La Tenritappu,

"Jangan Sampal berkecil hati wahai Wé Nannga
dan merasa talk senang

kalau ada Sepupu sekalimu pula

yang kujadikan permaisuri.

Tetapi hanya angkaulah adik Wé Nannga

yang paling banyakgiliranmu."

Tertawa saja Wé Pananngareng mengatakan,
"Jangan demikian ucapanmu wahai orang besar.
Walaupun lebih seribu

yang engkay peristerikan

aku tak meraga kecil hati tuanku."

Gembira sekaly Pamadelletté

mendengarkan ucapan

isteri kesayangannya.

Berkata La Tenritappu,

"Bikinkan aku sirihp masakan- adik Wé Nannga,
engkau berikan kepadaku sirin masakanmu itu,"
Berpaling saja wé Pananngareng mengolah sirih
bertukar sirih masakan suami isteri,
Barulah Sawérigading berangkat
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menuju ke luar lalu . turun
dijemput dengan usungan emas.
Dipundaklah ketur peludahan

tempat buangan bangkai sirih Pamadelletté.
Berangkatlah usungan

dinaungi dengan payung emas,

berangkat diiringi juwak berpontoh
diiringi dengan orang bergelang.

Berangkat pergl pembawa usungan itu.

Sudah mendaki dari lembah dan

ménurun dari bukit, )

Sudah sampailah Sawérigading%ﬁléluwuk,
meémasuki pekarangan istana

datang berkumpul di gelanngang para pengantarnya.
diletakkanlan usungan itu.

Berangkatlah Pamadelletté naik ke atas
diatas bpanggung keemasan memulai sabungan.
Sudah ramai sabungan itu.

Belum Selesal diadu yang pertama,

Sudah terbulang lagi yang berikutnya.
Menyabung Sehari

suntuk tak berhenti para penyabung,
1l

anti getelah matahari terbenam baru naik
Sawérigading, di istana.

berjalan terus menginjak tangga lalu naik
melangkahi ambang pinty keemasan

menginjak lantai papan pinang kemilau,
berjalan terus masuk melew
meléwati pinty keemasan,
sampai d4i ruangan raja orang tuanya,
Menengadah sambil melihat Batara Lattuk
sambil memandang Putranys,

Gembira sekali Opunna Luwuk sampij mengatakan,
"Silahkan ke mari wahaj hiagan mahligai

gelanggang emas di Aléluwuk,

anak penyabung di panggung emag di Watamparek, i

atl sekat tengah
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Pergi duduk Sawérigading

di hadapan yang melahirkannya.

Diangkatlah semua kelengkapan

bahan makanan orang besar itu

dua beranak suami isteri.

Sudah lengkap semua makanan para pengiring.
Dibersihkanlah tangan Opunna Luwuk.

Hanya satu tulam emas

bertiga dengan putranya. _
Hanya tujuh kali menﬁgp sudah kenyang
dibersihkan kembali jari tangannya,
membersihkan mulut dan berkumur -

disuguhi sirih lalu menyirih.

Selesai makan- malam orang besar itu

lalu pergi berbaring.

Nyenyak sekali tidur Sawérigading.

Setelah fajar menyingsing,

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya
bangunlah Pamadelletté

‘méncuci muka pada mangkuk putih

menata diri di muke cermin lalu menyirih
meénenangkan hatinya,

Kemudian melilitkan

ikat pinggangpya

disertai dengan lkatah hiasan kerisnya
memperbaiki letak déstarnya '

Berdiri kemudian pergi keluar .
pergi duduk dji hadapan raja orang tuanya
ményuguhkan cerana emag sambil
Opunna Luwuk suami isteri,
"Silahkan menyirih wahai anak penguasa di Luwuk,
Yang dipertuan di Watamparek.,"

Bergegas mengambil cerana

lalu menyirih,

Menyembah sambil berkata La Tenritappu,

berkata

2 pemas
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"Kasihanilah aku wahei raja tmanky mengizinkanku
mempertemukan sisi istana emas berukir
mengembarkan pintu bilik, mendampingkan bilik emas
mense jajarkan ruangan isteri. |
andai kata tuanku suami isteri tak keberatan,

Hamba henginginkan wahail tuankuy

meémpersatukan sepupu sekaliku,"

Menjawab Batars Lattuk,

"Sederajat nilainya Jualah wahai anakky

mahar orang Selli pemberiannya,

ketetapan pemberiannya, ‘

Walaupun demikian ucapanku,

tentu atas kehengak penghulu negeri di Aléluwuk Juga.
Nanti kita kumpulkan, "

Telah datang pula I,a Pananrang, La Sinilé1¢,
bersepupu 8ekali, naik di atas isgtana,
Berjalan terus menuju ke dalam,

Menengadah sambij berkata Pamadelletté,
"Silahkan kemari kakak La Nanrang, La Sinilé1é
pergi duduk bersepupu sekali,n

Pergi duduk 4i Samping peterana

yang diduduki Opunne Luwuk

tiga beranak suami isteri,

Opunna Luwuk meéngatakan,

Berangkatlah wahai Jemmuricina

pergi ke mahligai

memberangkatkan naik ke mari

To Pananrang, To Sinilé1é,

Panggil pula penghulu negeri dan hakip- hakim,
anak raja pendamping, "

Belum sgelesai ucapan Opunna Luwuk
berangkatlah Jemmuricina menuju ke luar,

turun pergi ke mahligai,

berjalan terus menginjak fangga mahligaj

naik ke atas mahligaj,
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mendatangi To Pananrang, To Sinilélé,
membuka pintu, datang duduk Jemmuricina,
dihadapan To Pananrang.
Berkata Jemmuricina,

"Tuanku dipanggil oleh adinda

tuanku dua bersaudara.

Diharapkan pula tuanku beriringan

dengan anak raja pend@mping{

penghulu negeri dan hakim- hakim."
Belum selesai ucapan Jemmuricina, . )
berangkatlah To Sinilélé, To Pananrang.
Bergegas semua berangkat

anak raja pendamping

penghulu negeri dan hakim- hakim

di Aléluwuk dan qi VWatamparek,

berjalan teruébaik ke atas istana,

terus masuk di dalam

datang duduk di samping .
peterana emas yang diduduki Opunna Luwuk.
"Turun dari peterana Sawérigading
meényunguhkan cerana emasg tempat sirihnya
kepada pamannya sambil berkata,

"Silahkan menyirih wahai tuanku bersaudara."
Mengambil sirih To Sinilélé, To Pananrang,
lalu menyirih bersaudara,
Berkata Opunna warek,

"Bagaimanakah Pikiranmy
wahai To Pananrang, 7o Sinilélé,

tentang keinginan kemanakanmu
mempertemukan sigj istana emas berukir
mengembarkan pintu bilik

mendapingkan bilik emas

mensejajarkan ruangan istana."

Bersamaan dua berkata

To Sinilélé, To Pananrang,
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""ﬁémang'sﬁdah wahai raja adikku
kakakmu telah menyerahkan aenaknya sebagai nazar

sewaktu ditimpa sakit keras si raja muda itu.,"
Menjawab Opunna Luwuk,

" laupun ucapanmu demikian wahai To Pananrang,

aku anggap lebih baik

kalau disuruh pergi penghulu negeri

dan hakim- hakim di Aléluwuk,

anak raja pendamping di Watamparek,
memperingati ucapan saudara kite

sebab aku tak mau memaksakan panolakannya
oréng yang seorang orang tua aku berdua."
[ '~ Bersamaan dua berkata

To Pananrang, To Sinilélé,

"Pergilah kesana wahaj para penghulu negeri
dan haekim- hakim dari Al1éluwuk dan Watamparek,
menelusuri istana keemasan

tempat tinggalnya 7T Sawéyagé bersaudara,
memperingati ucapannya,

= lebih dahuly

tempat tinggal 7o Sawéyasé mangatakan,
adapun yang disuruhkan oleh Opunna Luwuk
perkeinginan ‘yang dinaungi payung di Luwuk
datang untuk engkau jaqdi

Sawérigading berkehendak
dijadikan hiasanléekat tengah
menngantungi kerijg emas

- bilik keemasan tempat ti

kan pembawa perisai.

nggal W€ Sawéyasé,
berkeinginen Pamadelletfé

mempertemukan sjigj istana emas berukir
mengembarkan pinty bilik

mendampingkan bilik keemasan
mensgjajarkan Tuangan jistana,

tetapi saudaramu ta)k menginginkan

- memaksakan penolakanmy
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Kecuali kalau engkau saling.mengia bersaudara
engkau turuti rayu- rayu kemanakanmu,
hanya dialah saudaraku

.Yang menentukan keinginan pada kemanakan

yang bagaikan keluar dari perutnya sendiri.
Itulah yang engkau sampaikan."

Berangkatlah anak raja pendamping dari Vatamparek
penghulu negeri yang telah diangkat

sebagai hakim di Aléluwuk,

menuju keluar lalu turun , _
berjalan terus keluar dari pekarangan istana
ratusan beriringan,

berjalan terus ke istana seoloci

tempat tinggal Wé Sawéyasé

menginjak tangga berinduk tiga

melangkahi ambang pintu keemasan

menginjak lantai pelapah pinang kemilau
terus masuk meléwati sekat tengah

melalui sekat istana.

Kebutuhan aekali

sedang duduk berdampingan To Sawéyase suami isterl.
Menengadeh sambil berkata To Sawéyasé,
"Silahkan kemari paras penghulu

pergl duduk di atas tikar keemasan.

Apa gerangan yang disuruhkan orang besar."

Datang duduk orang yang suruh menyampaiken pesan
di hadapan To Sawéyasé.

Menyembah sambil berkata penghulu negeri,
anak raja pendamping,
"Adapun maksud kami kemari wahai tuanku

disuruh oleh Opunna Luwuk mengatakan
pergilah engkau menyampaikan

kepada saudaraku mengatakan bahwa
Sawérigading berkeinginan
mempertemukan sisi istana emas berukir,

~
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'mengembarkan pintu bilik

mendapingkan bilik emas
mensejajarkan ruangan istana.

Tetapi wahai tuanku, Opunna Luwuk mengatakan
nanti saya suruh vergi

Penghulu negeri dan hakim- hakim dari Aléluwuk,
anak raja Pendamping di Watamparek
menyempaikan kehendaknya

ayah yeng bukan melahirkanmu (pamanmu)

aku laken engkeu kalay beliau menghendakinya,
sebab aku tidak may memaksakan
Penolakan saudaraky,"

‘Tertawa saja To sawéyagé

bersamaan dug berkata guami isteri,
"Kuur Jiwanya yan

bukan macan dia
disamping ity gy
bukan macam dia
Berkata lagji Sawéyagé,
"Walaupunbelum\pernah

kami nazarkan Semua

g’ dinaungi payung di Luwuk,
ang ditolak kemauannye,
raja muda,

yang tak dituruti rayu- rayunya.™

den para hakim- hakinp dari Al€luwuk ity
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Anak raja pendamping dgri Wlatamparek
menelusuri istana saoloci tempat tinggalnya
saudaranya Opunna Luwuk

menyampaikan ucapan orang besar itu.
Sudah sepakat semua

To Sawéyasé bersaudara,

barulah kembali lagi ke Aléluwuk,
berjalan terus memasuki pekarangan istana
menginjak tangga naik ke atas istana,
terus masuk ke dalam. _
Menengadah sambil berkata Pamadelletté,

- "Kemarilah wahai penghulu negeri.

anak reaja pendamping.

Apakah engkau membawa semangat

atau engkau membawa, kembali berita baik."

Datang duduk penghulu negeri dan haklm- hakim,

dan anak raja pendamping. ‘

Tertawa saja sambil berkata,

"apakah keturunan yang tak mengembalikan

Jika semangat raja yang.dinaungi payung manurung,
bissu yang jelas pembawa berita."

Kemudian menyembah sambil berkata

penghulu negeri dan hakim- hakim

dan anak raja pendamplng.

Aku xembali dari menelusuri wahai tuanku

istena saoloci tempat tinggalnya raja kakak tuanku.
Pertama- tama dahulu aku tuanku,

pada istana sao loci tempat tinggalnya Wé Sawéyasé,
Aku dapati sedang duduk berdampingan suami isteri
terus bersamaan dua berkata,

apé gerangan yang disuruhkan orang besar itu.
Akxu mengatakan wahai tuanku,

adapun yang disuruhkan Opunna Luwuk
berkeinginan sekali si raja muda
mempertemukan sisi istana emas berukir.
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mengembarkan pintu bilik mendampingken bilik emas,

mensejajarkan ruangean 1stanaT cakan

Tetapi wahai tuanku, Opunna Yarek menga

1 kusurh pergi dahulu

- z:z:;ulu negeri dan hakim- hakim dari Aléluwuk

anak raja pendamping di Watamparek,

mengetahuﬂ?emauan

ayah yang bukan melahirkanmu.

Nanti diiakan bary aku menurutimu
- sebab aku tidak mau memaksakan

panoleakan Saudaraky,

Amat geli beérasaan kakak tuanku,

sambi) méngatakan kequg suami isteri,

”Kﬁf Jiwanya yang dinaungi payung manurung
- bukan macam dig yang ditolak kemauannysa,

di samping ity g raja muda

bukan macam gig yang tak dituruti rayu- rayunya.

#alaupun umpapa belum pernah

dinazarkan 8ebagai pemberian putri kami
~ 8ralagi pada wayty

ditimpa tangiga

kami nazerkan gg

- kakak tuaniy mengatakan,

meéngapakah S8Ya yang menyebutkan mahar
Penguasa bumi ip;

Kehendaknyalah orang besar itu.
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tempat tinggalnya kakak tuanku.

Sama saja semua dengan ucapan To Sawéyasé
Tak berbeda ucapannya bersaudara."
Bagaikan orang yang menikmati rasa madu

- di dalam hati Sawérigading
mendengarkan ucapan

" penghulu negeri den hakim- hakim
serta anak raja pendampipg.

Berkata Wé Opu Senngeng,

- "Memerintahlah wahai ibunya La Pananrang
mengambil harta pada para- para loténg.
Samakan saja mahar orang Selli
pemberiannya Wé Pananngareng,
ketetapan pehberiannya I Daruma.

- Jangan engkau bédakan
peralatan ucapan Sang Hiyang kehiyangannya
Wé Pananngareng bersepupu sekali.”
Berkata Opunna Vlarek,

"Silih pergantikan wahai To Pananrang suami isteri,

- La Sinilélé, La Pananrang suami isteri,
mengiringi mahar orang Selli
pemberian sepupu sekali kita.
larena hanya dialah berdua yang berkeluarga."
Diiakan oleh To Pananrang

— ucapan Opunna  Luwuk,"

Berangkatlah #¢ Tenriullé memerintahkan
menunjukkan jari tangannya

menyebarkan keberangkatan utusannya.
Tiada sirih terkunyah

- sudah siap semua harga bebas yang diantar
oleh pehghulu negeri dan hakim- hakim
serta anak raja pendamping,
sebagai pembuka pintu, pembuka mulut
penerima penghulu negeri,

Sudah datang'pula La Sinilélé sSuami isteri.
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datang ingin ikut serta mengiringi
mahar orang Selli pemberian Wé Sawéyasé.

Sudah berkumpul pula Puwang ri.Luwuk, Puwang ri Wareyx
masing- masing membawa anak guru ribuannya
naik di atas istanasa,

mengolah pucuk enau, membuat hiasan

menjumbai- jumbai langit- langit.

Dikenakan pula hiasan depan istana.

Sudah terhias pelaminan berkilauan

tempat bersandingnya pengantin.

Sudah siap pula terpasang -

dl sebelah luar lapangan

pancangan bambu berhias tempat berlalunya pengantin,
Hampir seratus pﬁhcangan bambu berhias

sampail memasuki pekarangan.

Berpakaian lengkap Wé Sawéyasé.

Sudah datang pula peralatan upacara Sgng Hiyang
kehiyangan Sawérigading datang menjemput.

To ‘Sawéyasé sendiri .

mengangkat putrinya turun

diterima dengan usungan keemasan.

Dipangku oleh inang pengasuh

siap menyambut yang memangkunya.

Bagaikan aliran arus air

air mata bercucurannya Wé Sawéyasé.

Berkata To Sawéyasé,

"Janganlah wahai anakku

engkau berkecil hati

tidak senang perasaanmu.

Karena engkau yang pergi ke Luwuk wahai anakku.
Mémang demikianlah ketentuan adat

kerajaan di Aléluwuk.

Mémang didatangi kawin

yang dinaungi payung di Luwuk.”

Berangkatlah Usungan keemasan
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tumpangan pengantin, sampai di langit
upacara Sang Hiyang kehiyangan

orang yang kawin bersepupu sekali."
Tidak dilepaskan igtirahat

bunyi letusan Senapang.

Sudah sampailah di luar lapangan,

di berlalukan pada pancangan bambu berhias keemasan
masuk ke dalam pekarangan.istana.

Memang sudah berpakaian lengkap pengantin
Pamadelletté pergi

menjemput isterinya

memagang pada usungan

isteri tumpuan matanya.

Diletakkanlah usungan.

Berangkatlah pengantin itu

naik di atas istana,

dipertemukan pada pengoriseng emas.
Bersamaan naik duduk ,

di atas pelaminan emas

naik di mata-butta berhias.

Berganti- ganti mengambil sesuatu

di dalam tempayan emas

kemudian dijahit tanda perkawinannya
dijahit bersamaan dengan destar dan baju satinnya
dikelilingi obor keemasan

dililiti sarung berdua, -

‘Berdiri sambil berkata Puwang ri Luwuk,.

"Belilah tukang bajak

belum memegang luku tak mengayunkan cambuk emas
tetapi tak berkurang isi lumbungnya '

tak lapar juwak andalan pengikutnya."

Berkata Opunna Luwuk,

"Saya yang membeli tukang baaakmu

" hempir seratus gembala -

lebih seribu buah bakul
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yang berisi kain indah.
Tiga puluh orang pelayan."

Berdiri sambil berkata Puwang ri Warek,
"Belilah tukang tenun

belum mengangkat arek tak mengayunkan belera emas

belum memutar jentera emas

tetapi tak lusuh pakaian

dayang- dayang sebayanya."

Berkata Wé Yopu Senngeng,

"Saya yang membeli tukang tenunmu
Puluhan dayang- dayang ribuan buah bakul
yang dipenuhi kain

lebih puluhan orang gembala,"
Diputuskanlan Jahitan perkawinan itu,
Gembira sekali Sawérigading

mengangkat isterinya

memangku isteri cahaya matanya.

Gembira sekalj Opunna Luwuk sambil mengatakan,
"Cantik sekali Tupanya Yé Sawéyasé."

Bergegas w¢ Sawéyasé turun dari pangkuan.
Gemuruh tertawa semua

keturunan Sang Hiyang orang Warek,
tunas Manurung orang Luwuk

bersamean berdiri meminta hadiah para perempuan
aparat kerjean orang Luwuk 1ty.

Tiada seorang pun yang tidaek diberi hadiah,
Diangkatlan talam emag

tempat makanan Opunna Luwuk,

Diangkat pula‘tempat makanan pengantin itu.
Sudah siap terhidang baki-~ paki,

Sudah cukup makanan orang banyak

makanan juwak yang ribuan ituy,.
Dibersihkanlah tangan

Opunna Luwuk suami igteri,
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Berkata Sawérigading,

Silahkan makan wahai ratu adikku,

engkau ambil orang pilihan berpakaian lengkap
hampir seratus orang berpakaian lengkap,
engkau berpaling kita makan bersama.
Tiada mau berpaling menampakkan wajah
pada suami sepupu sekalinya.

Berkata Opunna Luwuk,

"Silahkan makan wahai anakku

makan bersama dengan sepupu sekalimu
engkau ambil tujuh daerah

yang ratusan sumber penghasilannya
sebagai jaminan kehidupan siang malam.
Barulah wé Sawéyasé sekedar berpaling.
Sawérigading sendiri

yang membersihkan tangan isterinya.

-Barulah Wé Sawéyase sekedar menyuap

Gembira sekali Sawérigading makaen bersama

dengan isteri kesayangannya.

Sudah turut maken bersama pula orang besar itu.
Bersamaan pula makan orang banyak.

Hanya tujuh kali menyuap sudah kenyang Opunna Luwuk.
Dibersihkan kembali Jari tangannya.

Diangkat kembali tempat minuman,

dikembalikan semua tempayan .balubu yang aneka ragam.
Berkata Sawérigading,

"Kasihanilah aku wahai ratu adikku

kita pergi ke bilik,

aku sudah mengantuk dimabuk tuwak,

dipusingi minuman."

Tiada menjawab Wé Sawéyasé,

tiada menjawab sepatah kata

pada suami sepupu sekalinya., |

Tak dapat ditahan lagi keinginannya,

untuk merasai nikmat yang biasa melénakannya.

o € e
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' Berdiri saja mengeangkat isterinya

lalu membawanya ke dalam bilik

membaringkan di tikar

menyerudukkan di kelambu.

Sudah ingin memasukkannya ke dalém sarung
menyelimuti dalam selimut.

Sudah semalam suntuk Langipaéwang

menyebutkan hadiah menghabiskan pemberian.

Nanti pada waktu dinihari baru tunduk disarungkan.
Bagaikan saja Sawérigading

orang yang menang ayam sabungannya

pada gelanggang, di dalam sarung,

mengadu ayam di dalam kelambu

saling membenarka™n kemauean.

tak mengatahui lagi waktu fajar dan siang

‘hanya makan di dalam kelambu

mandi bersama pada papan emas

berbaring bersama berdua dalam sarung

saling mengaliri keringat dalam tidurnya.

Tak ada bédanya dengan T Pananngareng,

tak ada lainnya dengan I Daruma dalam cintanya.
Diantar kembali ke istana sao loci tempat tinggalnya.
Demikian lamanya lagi tak munculnya di ruangan luar,
Lima bulan setelah kawinnya dengan Wé& Pananngareng
dikawini lagi w¢é Sawéyagé,

dikawini lagi wé& Pinamilé.

Tige bulan setelah kawip dengan Wé Pinamilé,
dikewini lagi y¢ Maratennga,

Tiga bulan Setelah dikawini Wé Maratennga,
dikawini lagi wé Maréopu.

Tiga bulan setelan dikawini Ww¢ Maréopu,

dikawini lagi Wé Pattaungeng.,

Tiga bulan setelah dikawini Wwé Pattaungeng,
dikawini lagi Wé Marasgépé.

Tige bulan setelah dikawini Wé Marasépé

ST A . e e
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dikawini lagi Wé Maragellung.

Tige bulan setelah dikawini Wé Maragellung,
dikawini lagi Wé Bulutana.

Tiga bulan setelah dikawini Wé Bulutana,
dikawini lagi @é Pinansari.

Tiga bulan setelah dikawini Wé Pinansari
dikawini lagi I Pinasumpu.

Tiga bulan setelah dikawini I Pinasumpu,
dikawini lagi I Seppennéna.

Tiga bulan setelah dikawini I Seppennéna,
dikawini lagi Wé Pakkellareng. o
Demikian dicintainya semua sepupu sekalinya.
Siapa saja yang dikawini

itu pula yang menyebabkan tak menginjak mahligai,
tak menyaksikan sabungan di gelanggang,

tak diganggu- ganggu tamu pendatang,

tak menghadiri keramaian sabungan.

Hanya makan di dalam bilik keemasan,

mandi bersama pada papan emas,

tak membédakan lagi waktu fajar atau siang.
Tatacaranya Juga I Pananngareng

disamakan pelaksanaannya.

Nanti setelah dua puluh malam berbulan madu
barulah berada di luar menampakkan diri,
waktu itu pulalah baru pergi menyabung

di gelanggang, setengah hari,

lalu kembali lagi berbaring- baring di dalam bilik,
Nanti setelah cukup dua bulan di istana
diantar lagi ke tempat tinggalnya

isteri sepupu sekalinya itu,

Di situ lagi tipggal menghuni bilik keemasan
tak keluar- keluar menampakkan diri.

Tiada yang dibédakan oleh Sawérigading
meladéni isteri sepupu sekalinya.

- Wé Pananngareng sajalah Yang diutamakan,
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Adapun Opunne Luwuk suami isteri

tiada juga dibedakan

di antara kesemua menantunya itu.
Disederajatkan semua dengan Wé Pananngareng,
Diantarkan semuanys

harta pembuka pintu, pembuka mulut,

sebagai peradatan raja bangsawan.

Berganti- ganti pula Ia Pananrang suami isteri
La Sinilél1é suami isteri, mengiringi

mahar orang Selli pemberiannya,

 ketentuan harta pemberiannya,

Kesemuanya diantarkan

harta pembuka pintu, pembuka mulut
Sebagai peradatan raja bangsawan.
kesemuanya dijemput di luar kampung
disediakan pancangan bambu berhias tempat berlalunya
sampaij memasuki pekarangan istana.

Hanpir seratyg Jumlahnya

Péncangan bambu berhiag tempat berlalunya,

masing- masing dijemput dengan kain lawolo
diperinjakkan pade tana- ménroja,

d%Pertumpukan Pada umpa sekati,

di atasg bPelaminan emas,

&
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di dalam tempayan emas,
dijahit mati perjodohannya
dijehit bersama dengan alat perkawinannya.
Dikelilingi dengan obor keemasan
- makan pada piring berhias.
Kalau sudah sampai dua bulan lamanya
berbulan madu bersama Sawérigading
dengan sepupu sekalinya di istana,
diantar lagi ke kampungnya,6sepupu sekalinya itu
- lalu duduk bersanding lagi |
dengan sepupu sekalinya yang lain.
Demikianlah yang dilakukan oleh Sawérigading.
Hanya tiga bulan saja
gsetelah dikawini V¢ Pakkellareng
- bermalam bersama dengan sepupu sekalinya |,
Puluhan malam tidur bersama Wé Pananngareng
hanya sembilan malam
tidur‘bersama dengan Wé Sawéyasgé
Hanya tujuh malam . .
- tidur bersama deggan sepupu sekalinya yang lain
Setelah tiga bulan lamanya
telah mengawini semua sepupu sekalinya
dipergilirkan waktu semua mendatangi
isteri- isteri apafat kerjaan
= Yang memerintah negeri itu,
maka disebutlah Wé& Pananngareng bersepupu sekali
"to mallimpowé" (kumpulan isteri) bersepupu sekali. -
Disebut pulaAisteri- isteri ‘
aparat kerjaan lainnya yang ratusan jumlahnya itu
- "Wawinéuji maddatué" (Si isteri ratusan).
Sawérigading pergi lagi pada bilik- bilik
8i isteri ratusan itu.
Tiga malam tidur bersama dengan
tiap si isteri ratusan itu .
- kemudian pindah lagi.
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ke ruang bilik Wé Panenngareng,

Setelah rambang ma%ahari '

datanglah la Pananrang'bersepupu sekali,
Menengadah sambil berkata Pamadellett§,

"Silahkan kemari wahai kakak La Pananrang,

La 5inilélé bersepupu sekali,"

Datang duduk La Pananrang, La Sinilélé,

di atas tikar kerajaan,

Menyuguhkan cerana emas

sambil berkata Wé Pananngareng,

"Silahkan menyirih wahai To Sulolipu bersepupu sekali."
Mengambil sirih La Pananrang

bersama menyirih bersepupu sekali.

Berkata Sawérigading,

"Pergi kxeluwarlah kakak La Pananrang, La Sinilé1€.
ke pelabuhan perahu

memerintahkan menurunkan perahu meéngapungkan wangkang.
Aku ingin merantaui ’
sabungan, di negeri seberang,

kita merantau sampai menelusuri

daerahlsiwa, Larompong dan Kawu- Kawy n

Belum selesai ucapan La Tenritappu '
bersamaan dusa berangkat

La Sinilélé, La Pananrang,

turun berjalan menuju keluar

di pelabuhan perahu.

Lebih seratus orang beriringan,

Sudah sampai di muara memerintahkan

menurunkan perahu mengeapungkan wangiang,

Tiade sirih terkunyah perahu sudah diturunkan.
Eembalilah La Pananrang, La Sinilélé,

Tiada sirin t erkunyah.

sudah sampai menginjak tangga emag lalu naiy,
tiba dan duduk g4 hadapan
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peterana emas yang diduduki berdua Sawérigading,

bersamaan berdua mengatakan

La Sinilélé, La Pananrang,

"Sudah selesai diturunkan perahu di luar adikku,.
sudah mengapung pula wangkang tumpangan pengiring.
sudaeh lengkap pula peralatan wangkan] emas.
Gembira sekali Opunna ‘Varek

mendengarkan ucapan sepupu sekalinya.

Berpaling sambil berkata Séwérigading,
"Kasihanilah aku wahai adik Wé Nannga

énglkau berikan sirih masakan yang engkau buat
aku ingin pergi bermalam

'di istana to mallimpoé."

Berpaling saja Wé Pananngareng

- mengolah sirih, kemudian diberikan

kepada suami sepupu sekalinya.
SBerkata Pamadelletté,
"liemerintahlah Panritawugi,
Jemmuricina, menurunkan

— usungan emas tumpanganku

Peralatan upacara Sang, Hiyahg kehiyanganku.!
Belun selesai ucapan La Tenritappu )
bersamaan dua berangkat
Panritawugi Jemmuricina menuju keluar

- memerintahkan agar diturunkan
usungan emas - tumpangan Langipaéwang.
Tiada sirih terkunyah,
mata belum berkedip
sudeh siap rampung semua

- peralatan upacara kehiyangan ?amadelletté.
Sudah turun semua para juak yang bergelang emas.
Berdirilah lalu masuk ke dalam
Panritawugi, Jemmuricina
datang duduk di hadapun Langipaéwang,

- bersamaan dua berkata bersepupu sekali,
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"Sudah siap semua wahai adikku

peralatan upacara kehiyanganmu.

Sudah siap menunggu usungan emas tumpanganmu.,
Sudah dikembangkan payung emas naunganmu."
Berangkatlah Sawérigading menuju keluar

lalu turun diterima dengan usnngan emas
dinaungi payung emas,

Dipundaklah para pengipas di depan.

Diangkut pula ketur peludahan

tempat buangan ampas sirihnya orang besar itu.
Berangkatlah usungan emasg

tumpangan Sawérigading disertai upacara
diberangkatkan dengzan upacara Sang Hiyang
diramaiken dengan para aparat kerjaan

menuju ke istana sao loci

tempat tinggalnya Wé Sawéyasé.

Tiade sirih terkunyah

sudah sampailah di istana saclampé- sonrampalié
tempat tinggalnya Wé Sawéyasé

Diletakkanlah usungan itu,

Berangkatlah Sawérigading menginjak tangga
terus naik di atas istansa

melaﬁgkahi ambang pintu

menginjak lantai pelepah pinang kemilau
berjalan terus menuju ke dalam,

Sedeng berada Wé Sawéyasé di ruangan.
Berdiri_menunggu suami- sepupu sekalinya.
Gembira sekali Sawérigading

memandangi isterinya

Sedang berdiri menunggu di ruengan,

Disertai kebembiraan La Tenritappu mengatakan,
"Rupanye engkau berada wahai adikku

berdiri menunggu di ruangan."

Menjawab Wé Sawéyasé,

"Sejak dari tadi wahai orang besar
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berdiri di ruangan

sebab dalam hatiku berkata

mengapa gerangan orang besar itu

datang kemari di tempatku

- pada hal belum sampai giliranku

belum pula masa waktuku .

sampal kemari datangnya yang dipertuan.”
Gembira sekali Sawérigading

lalu memegang pangkal lengan isterinya
sambil mengatakan,

"Pergilah kemari duduk bersama wahai adikku
diatas peterana emas."

Bergandengan tangan sang raja naik duduk
di atas peterana emas _

bertindihan paha bersepupu sekali. o
Naik pula semua orang banyak. |
Bagaikan saja angin kencang yang datang
bunyi tangga yang kemilau itu

dilalui naik oleh ju ak bergelang emas.
Belum berapa lama duduk Sawérigading
diangkatkanlah bahan makanannya. :
Sudah siap baki- baki tempat makanannya
keturunan Sang Hiyang orang Luwuk itu,
tunas manurung orang Warek itu.

Sudah siap semua talam makanan.

Sudah cukup pula makanan orang banyak.
Dibersihkan tangannya

Sawérigading suami isteri.

Mulailah bersantap Pamadelletté
Bersamaan makan pule orang banyak itu.
Hanya tujuh kali menyuap sudah kenyang,
dibersihkan lagi kembali jari tangannya
Langipaéwang suami isteri,

Berhenti makan semua orang banyak,
Dikembalikanlah tempat- tempat minuman.,
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~ Dikembaliken pula tempeyan yang apeyq ragam,

Membersihkan mulut dan berkumur
La Tanritappu suami isteri

disuguhi sirih lalu menyirih darj Cerananya.
Bertukar sirih masakan suami istery

Berkata Sawérigading,

- "Kasihanilah aku wahai adikky

kita pergi kedalam bilik.,

Aku mengantuk dimabuk tuak .
dipusingi isi tempat minuman, "
Tiada menjawab Wé Sawéyasé.
Tiada menjawab sepatah katapun,

Berdiri saja Opunna Warek

memegang pangkal lengan sepupu sekalinya
bergandengzan tangan masuk ke dalanm bilix
menyerudukkannya di dalam kelambu,
membaringkannya di atas tikar,
ményarungkannya memasukkan dalap 8elimut,
Gembira sekali Sawérigading :
mengadakan pesta di dalap kelamby
menyabung di kolong tirai

saling membernarkan keinginan ,

di dalam sarung kain daratikelling,
Kemudian dijepitnya isterinye

dengan betig langsing dan paha berigq
Berbaring dengan ‘selembar sa

m%nyak sekali tidurnya, T merée berdua.
Tiga malam lamanya Sawérigading

berbaring dikurung bilik keemasan

di dalam bilik wé Sawéyasé, :

Sekian pula lamanya tak menampakkan dipj di luar.
Setelah fajar menyingsing

baru saja matahari bersinar dengan cerahnya
bangunlah'Sawérigading

berpisah Ssarung suami isteri.
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mencuci muka pada mangkuk putih
menata diri di muka cermin, .
diangkatnya cerana emas fempat sirihnya
lalu menyirih, menenangkan hatinya
~ saling bertukar sirih masakan suami isteri.
Pamadelletté sendiri
mengenakan baju
pakaian sepupu sekalinya,
Berpakaian lengkap Sawérigading suemi isteri,
= kemudian berangkat '
keluar dari bilik keemasan
bergandéngan tangan suami isteri
pergi duduk bertindihan paha
duduk berdampingan di atas peterana emas,
- Gembira sekali orang‘tua Wé Sawéyasé
menjadikan diri sebagai jenang
memerintahkan kelangkapan makanan kesukaan
anak menantu kemanakannya,
Selesai makan tengah hari Sawérigading
- lalu berpaling sambil mengatakan,
"Engkau sendiri wahai adikku membuat benang pembulang
Jangan sampai dayang- dayang sebayamu
engkau suruh wahai adikku, engkau sendiri Juga.
mengolah sirihpinang
= mengisi cerana emas tempat sirihku," :
Berpaling saja Wé Sawéyase membuat benang pPembulang
Lebih tiga puluh bueh jumlahnya. |
Kemudian mengoiah sirih pPinang,
dan mengisi cerana emas
- tempat sirih suami sepupu sekalinya,
Berangkatlah Sawérigading turun
diterima dengan usungan keemasan, _
Berpindah tempat ke istana W¢ Seppennéna,
Disitu lagi 'di persiapkan makan-malamnya,
- Setelah fajar menyingsing,

- . e e W Tewes v
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-baru saja matahari bersinar dengan cerahnya

berangkat lagi Sawérigading

ke istana sepupu sekalinya yang lain,

Rata- rata tiga malam bersama

dengan sepupu sekalinya yang lain,

tinggal dikurung ol&h bilik keemasan

lalu kembali lagi ke Luwuk, '

menuju ke istana,

Berjalan terus masuk ke dalam

mendatangi Sri Paduka orang tuanya

yang sedang duduk berdampingan suami isteri.
Menengadah sambil berkata Opunna Luwuk,
"Silahkan kemari wahai anak penguasa kolong langit
dan yang memerintah permukaan bumi.

Pergilah duduk wahai yang dipertuan di Aléluwuk
yang disembah 4i Watamparek.

Apa khabar engkau datang sepagi ini

rada istana tempat kelahiranmu,"

Pergi duduk Sawérigading

di ‘dekat Sri Paduka orang tuanya,

Menyuguhkan cerans emas

sambil berkata Wé Opu Senngeng,

"Silahkan menyirih wahai mutiara alam, cahaya mahligai n
Bergegas mengambil sirih

Sawérigading lalu menyirih.

Kemudian menyembah sambil berkata La Tenritappu,
"Aku ingin minta izin wahai tuanku

merantaui sabungan di negeri seberang

ingin juga aku wahai tuanku

berlayar jauh menelusuri

daerah~ daerah kekuasaanmu.

Aku ingin Juga menyaksikan negeri

yang diperintah oleh paman- pamanku,

Gembira sekalj Batara Lattuk sambil mengatakan,
"Baik sekali maksudmu pergi ke negeri seberang itu
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keinginanmu menelusuri
daerah kekuasaan Aléluwuk
engkau sampai d4di negerivmakmur
oleh paman- pamanmu. .
Bawa semua peralatan Sang Hiyang

alat upacara kehiyanganmu,

tatacara kebesaranmu

dan segala perlengkapan kepuliaanmu."

Berkata lagi Opunna Luwuk,

"Ikutkan semua sepupu sekalimu.

La Pananrang saja yang engkau tinggalkan.”
Gembira sekali Sawérigading

mendengarkan ucapan Sari Paduka ayahandanya.
Menyembah sambil berkata La Maddukelleng,

"Aku pamit wahai tuanku." ’
Menjawab Batars Lattuk,

"Bermalam saja diéini wahai anakku.

Di sinilah engkau bersiap ke negeri seberang.”
Menyembah sambil berkata Sawérigading,
Janganlah.aaya bermalam di istana tuanku,
sebab giliran malamnya wahai tuanku

hambamu Wé Panenngareng."

Menjawab Batara Lattuk,

"Baik saja kalau Wé Pananngareng sendiri

yang disuruh datang kemari di istana.

Datang semua isteri- isteri "to mallimpowé "
dan isteri- isteri "wawinéyaji" yang ratusan orang,
mengumpulkan diri di istana . ;
memberangkatkanmu merantaui sabungan ramai."
Gembira sekali Sawérigading Bambil mengatakan,
"Perintahkanleh wahai tuanku

yang diperintah

' memberangkatkan kemari hambamu

supaya datang ke istana,"

' Berkata Opunna Luwuk,

Engkau sendiri wahai ibunya La Pananrang
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pergi ke Lompok, memberangkatkan kemsaidi
supaya datang ke istana, Wé Pananngareng.
Perintahkan juga mengumpulkan isteri mallimpowé
supaya berkumpul di istana."
= Gembira sekali La Tenritappu
mendengarkan ucapan Opunna Luwuk.
Berangkatlah Wé Tenriullé
menuju ke luar dan turun
diterima dengan usungan keemasan
= dinaungi dengan payung emas
berjalan menuju ke istana sac loci
tempat tinggal Wé Pananngareng.
Sudeh berangkat pula utusan yang menelusuri
istana-istana sao loci tempat tinggal to-mallimpoé.
= Tiada sirih terkunysah
sudah'datang pula berkumpul
wé Pananngareng bersepupu sekali,
Penuh gega) istana manurunngé,
41 ruangan luar, pangiring to-mallimpoé.
A Gembira sekali Batara Lattuk menyaksikan
j -isterj- isteri putranya itu. '
La Pangoriseng sendiri
. memerintahkan membakar kerbau
1?uk Pauk isteri- igteri itu.
Ti8da 8irih terkunyan
:Z::: :::angl&h masakan kerbau itu
Dihidangk:nfpula nasinya.
tempat mak:nah talam emas
disertaj denan Opumna Lumwulk
gan baki
tempat bahan- behan
makanan orang besar-itu,
Dihidangkaniap baki-baki
tempat makanan Wé P
= Mulailap makan Op

~baki keemasan

ananngareng bersepupu sekali.
unna Luwuk,

i e e et - = v
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Hanya satu talam emas
bertiga dengan putranya.
Setelah selesai makan-malam raje itu
berangkatlah Sawérigading

= masuk ke dalam biliknya
bersatu sarung dengan W¢é Pananngareng.
Setelah fajar menyingsing,
baru saja matahari mulal bersinar dengan cerahnya
berdirilah Sawérigading

- berpisah sarung dengan W§ Pananngareng,
mencucl muka pada mangkuk putih
menata diri di hadapan cermin
disuguhi gerana emas lalu menyirih

meénenangkan hatinya.
- Saling bertukar sirih- masakan suami isteri.

Berangkatlah Opunna Warek
bergandéngan tangan suami isteri menuju ke luar
rergi duduk
di atas peterana emas,
- duduk bersama dengan isteri- isterinya.
Memerintahleh Wé Tenriullé |
supaya dilengkapi bekal makanan
dalam rantauan Opunna Warek.
Memerintah pula La Pangoriseng menelusuri -
- aparat kerajaan yang memerintah negeri
yang dinaungi ﬁﬁyung emas
“-anak raja pendamping .
di Aléluwuk di Watamparek.
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